BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan
di Kelompok B, TK Wajar 1 di SPNF SKB Kota Gorontalo yakni dari hasil
pengamatan pada siklus 1 pertemuan 1, 2 yakni belum terjadi perubahan yang
signifikan terhadap pembelajaran sains pada sub tema benda-benda terapung,
melayang dan tenggelam, yakni 53,331% (8 orang) yang sudah mencapai
keberhasilan dan pengamatan siklus Il pertemuan 1, 2 berdasarkan hasil observasi
dan evaluasi disimpulkan bahwa pada pembelajaran sains dengan sub tema benda-
benda terapung, melayang dan tenggelam, telah terjadi peningkatan yang signifikan
sebesar 86, (13 orang) yang sudah mencapai keberhasilan.
5.2 Saran
5.2.1 Saran Bagi Guru

- Setiap anak memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda, oleh karena itu
guru harus mempunyai kemampuan untuk dapat berinovasi dan mempunyai
metode dalam mengajarkan materi pembelajaran khususnya pembelajaran
sains dengan sub tema benda-benda terapung, melayang dan tenggelam.

- Melalui Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran sains ini diharapkan guru
dapat lebih dapat mengembangkan diri dan mempunyai kreatifitas agar
pembelajaran sains tidak menjadi pelajaran yang membosankan bagi anak.

5.2.2 Saran Bagi Orang Tua

- Orang tua dapat bekerjasama dengan guru, agar terjadi hubungan erat antara
guru dan orang tua yang bertujuan agar anak tumbuh kembang anak dapat
dipantau langsung oleh guru dan orang tua dapat menerapkan kepada anak
apa yang telah diajarkan guru di sekolah.
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